BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sehingga dapat memecahkan suatu masalah,
kemudian metode penelitian ini berguna untuk mendapatkan informasi atau data yang

objektif, valid dan akurat dari hasil pengolahan data tersebut.

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019:69). Pada penelitian ini, dengan metode
penelitian peneliti bermaksud untuk mendapatkan informasi yang luas dari suatu
populasi. Informasi tersebut berkaitan dengan keterkaitan atau pengaruhantar variabel
yakni kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian
yang peneliti gunakan yakni metode penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif
dan verifikatif.

Penelitian yang dilakukan merupakan metode penelitian kuantitatif, karenadata
yang dibutuhkan dari objek dalam penelitian ini merupakan data-data yang dinyatakan
dalam bentuk angka, merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran nilai dari sikap

variabel, seperti kesesuaian kompensasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan.
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3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasional Variabel Penelitian

Variabel merupakan unsur penting dalam penelitian, karena dengan variabel
inilah penelitian bisa dikembangkan dan bisa diolah sehingga diketahui pemecahan
masalahnya. Pada saat yang sama variabel perlu dioperasionalkan untuk memudahkan

dalam mengukur dan memahami variabel penelitian.

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel adalah atribut atau sifat atau obyek atau kegiatan yang mempunya
variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari variasi tertentu yang
diterapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019:38). Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasrakan judul penelitian, maka dalam penelitian ini terdapt tiga variabel
yang digunakan, yaitu Lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Kinerja Karyawan.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Adapun

variabel bebas dan variabel terikatnya adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel bebas yang bersifat memberikan dampak perubahan terhadap variabel

lai nnya disebut variabel independen. Variabel ini sering disebut sebagai
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variabel stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut variabel bebas. Menurut Sugiyono (2019:39) variabel bebas merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat)

Variabel bebas pada penelitian ini adalah lingkungan kerja (X;) dan

Kompensasi (X;). Variabel bebas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Lingkungan Kerja (X1)
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2019: 1).

b. Variabel Kompensasi (X2)
Kompensasi dapat didefinisikan sebagai brntuk timbal jasa yang diberkan
kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan
pekerjaan mereka kepada organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa
finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta peghargaan tersebut
dapat pula bersifat tidak langsung (Enny2019:37).

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel dependen (variabel terikat) adalah merupakan variabel yang

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
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(Sugiyono,2019:39). Variabel terikat dependen (variabel terikat) pada
penelitian ini yaitu:
c. Variabel Kinerja (),
Kinerja merupakan prestasi kerja baik bersifat kuantitas maupun kualitas
yang yang dicapai oleh seseorang selama periode tertentu biasanya dalam

waktu satu tahun (Busro, 2018:87)

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel merupakan konsep-konsep yang berupa kerangka
yang menjadi kata-kata yang mengambarkan perilaku atau gejala yang diamati, dan
dapat diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini terdapat tiga variable yang diteliti,
adapun variabel tersebut yaitu lingkungan kerja (X1), Kompensasi (X2), sebagai
variabel independen, dan kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen, dimana
terdapat variabel dan konsep variabel, dimensi, indikator ukuran dan skala pengukuran.

Operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut ini:



Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
item
Lingkungan Kerja |1. Lingkungan a. Pencahayaan Tingkat Ordinal 1
(X1) Kerja Fisik pencahayaan
yang
“Lingkungan kerja memadai
adalah keseluruhan
alat perkakas dan b. Sirkulasi Udara | Tingkat Ordinal | 2
bahan yang dihadapi, Sirkulasi
lingkungan kerja udara yang
sekitarnya dimana baik
seseorang bekerja,
metode kerjanya, c. TataLetak Tingkat tata | Ordinal | 3
serta pengaturan letak yang
kerjanya baik sebagai baik
perseorangan maupun
sebagai kelompok™. d. Dekorasi Tingkat Ordinal 4
. dekorasi
Sedarmayanti yang baik
(2019:250)
e. Fasilitas Tingkat Ordinal 5
fasilitas
kerja
1. Lingkungan a. Hubungan Tingkat Ordinal
Kerja Non Fisik dengan hubungan 6
pimpinan dengan
pimpinan
terjaga
dengan baik
b. Hubungan Tinngkat Ordinal 7
sesama hubungan
karyawan antar rekan
kerja yang
baik
Kompensasi (X2) 1. Kompensasi a. Gaji Tingkat Ordinal 8
Kompensasi adalah Langusng kesesuaian
bentuk timbal jasa T
yang diberikan besaran gaji
kepada pegawai, ygng .
diberikan

sebagai bentuk
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
item
penghargaan terhadap c. Insentif Tingkat Ordinal 9
kontribusi pekerjaan kesesuaian
mereka kepada kelebihan
organisasi kerja
) 2. Kompensasi a. Asuransi Tingkat Ordinal | 10
Enny (2019:37) Tidak kesesuaian
Langusng asuransi
yang
diberikan
b. Tunjangan Tingkat Ordinal | 11
kesesuaian
pemberian
tunjangan
Kinerja Karyawan | 1. Kuantitas kerja |a. Kecepatan Tingkat Ordinal 12
YY) kecepatan
karyawan
“Kinerja merupakan dalam _
prestasi kerja baik mengerjakan
bersifat kuantitas tugas
maupun kualitas yang
dicapai oleh b. Target kerja Tingkat Ordinal | 13
seseorang selama pencapaian
periode tertentu target kerja
biasanya dalam karyawan
waktu satu tahun”.
2. Kualitas Kerja a. Kerapihan Tingkat Ordinal 14
Busro (202087) kerapihan
dalam
melaksanaka
n tugas
b.Ketelitian Tingkat Ordinal 15
ketelirian
dalam
melaksanaka
n tugas
c. Kesesuaian Tingkat Ordinal 16
kesesuaian
dengan

standar kerja
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Variabel

Dimensi

Indikator

Ukuran

Skala

No
item

3. Kerjasama

d. Jalinan Kerjasama

Tingkat
jalinan
kerjasama
dalam
mengerjakan
tugas

Ordinal

17

Kekompakan

Tingkat
kekompakan
dala
mengerjakan
tugas

Ordinal

18

4. Tanggung Jawab

. Kekompakan

Tingkat
kekompakan
dala
mengerjakan
tugas

Ordinal

18

Mengambil
keputusan

Tingkat
pengambilan
keputusan
mengerjakan
tugas

Ordinal

20

5.

Inisiatif

Kemauan

Tingakat
kemauan
dalam
mengerjakan
tugas

Ordinal

21

Kemandirian

Tingkat
kemandirian
dalam
mengerjakan
tugas

Ordinal

22

Sumber : Data Diolah Penulis (2023)

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini perlu ditetapkan dengan tujuan agar

penelitian yang dilakukan benar-benar mendapatkan data sesuai dengan yang

diharapkan.
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3.3.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek ini. Pada
penelitian ini populasinya adalah karywan PT. Lintas Mandiri Arthaprima Berjumlah
59 karyawan

Tabel 3.2 Daftar Karyawan PT. Lintas Mandiri Arthaprima

Unit Kerja Jumlah Karyawan
Div.Penjualan Ekspor 9
Div.Pembelian Impor 9

Div.Pemasaran 7

Div. Keuangan Dan Akuntansi 8
Div. Sumber Daya Manusia 9
Div. Teknik 8

Jumlah 58

. Sumber : PT. Lintas Mandiri Arthaprima (2023)

3.3.2 Sampel

Sampel menurut Sugiono (2019:81) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi
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yang diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili
suatu populasi.

Karena jumlah dalam penelitan ini hanya 50 orang (kurang dari 100 orang),
maka seluruh populasi ini juga dijadikan sebagai sampel penelitian. Penentuan
responden dipilih dengan menggunakan teknik non probability sampling yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel dengan metode sampling jenuh. Sampling jenuh atau istilah lain
dari sensus adalah dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,

2019:126).

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian,
(Sugiyono, 2019:137). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk pembahasan data yang digunakan
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi lapangan dan studi kepustakaan.
1. Studi lapangan

a. Pengamatan langusng (observasi), yaitu teknik untuk memperoleh data dengan
mengadakan pengamatan langsung di lokasi penelitian yaitu PT. Lintas

Mandiri Arthaprima
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b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab
dengan responden yang tujuannya untuk memperoleh data atau informasi yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

c. Penyebran angket (kuesioner), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan angket yang berisi pertanyaan yang diajukan secara
tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan agar
mendapatkan informasi objek yang dijadikan permasalahan penelitian.

2. Studi Kepustakaan

Pengumpulan data melalui sumber-sumber tidak langsung yang berkaitan dengan

topik bahasan, seperti penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, literature-

literatur, dokumen yang ada kaitannya dengan objek penelitian, misalnya:

a. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan informasi dan data melalui buku dan
karyawa ilmiah yang berkaitan dengan masalah penelitian.

b. Jurnal penelitian yaitu penelaahan terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan secara ilmiah

c. Internet yaitu cara mengumpulkan data dengan mencari informasiinformasi
yang berhubungan dengan topik penelitian yang dipublikasikan di internet,

baik yang berbentuk jurnal, makalah ataupun karya tulis.

3.5  Uji Instrumen Penelitian
Uji validitas dan reabilitas merupakan uji yang dilakukan tehadap instrument

penelitian. Kedua uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap instrument
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penelitian layak atau tidak untuk dipakai dalam penelitian. Instrumen penelitian disini

yaitu merupakan kuesioner.

3.5.1Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2019:121).

Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi
Product Mement. Skor ordinal dari setiap item pernyataan yang diuji validitasnya
dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika koefisien korelasi tersebut
positif, ,maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika negative maka item
tersebut dinyatakan tidak valid dan akan dikeleuarkan dari kuesioner atau diganti

dengan penyataan perbaikan. Cara mencari nilai korelasi adalah sebagai berikut:

nxxy—Ex)Qy

rxXy =
VO Xx2—Ex)2nXy? - X))

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antar X dan Y

n = Jumlah responden

>X  =Jumlah skor item
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Y  =Jumlah skor total (seluruh item)
> X2 =Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
>Y2 =Jumlah kuadrat pada masing- masing skor Y

XY =Jumlah dari hasil kali pengamatan variable X dan variabel Y

validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2017:215) sebagai berikut:
Jika r> 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan valid).
Jika r < 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas atau keandalan adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran
atau serangkaian alat ukur. Dengan kata lain uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan serta
untuk melihat seberapa besar tingkat konsistensi dari hasil pengukuran yang dimiliki
jika dilakukan pengujian secara berulang. Uji reliabilitas dilakukan secarabersama-

sama terhadap seluruh pernyataan.

Menurut Sugiyono (2019:168) instrumen yang realiabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan

menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menunjukan sejauh mana tingkat
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kekonsistenan pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau dengan
kata lain sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda
interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode alpha
cronbach. Metode ini dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan.
Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien alpha croncach merupakan statistik yang
paling umum digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instrumen penelitian.

Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas
memadai apabila koefisien alpha cronbach lebih besar atau sama dengan 0,7. Bila
kriteria pengujian terpenuhi maka kuesioner dinyatakan reliabel. Skala
dikelompokan dalam lima kelas range atau rentang nilai yang sama, ukuran
kemantapan alpha cronbach dapat diinterprestasiksikan sebagai berikut:

1. Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel.

2. Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel.

3. Nilai alpha cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel.

4. Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel.

5. Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel.

Rumus reabilitas dengan menggunakan metode alpha Cronbach ialah sebagai
berikut:

=) (-5

Keterangan:
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7 = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o7 =Jumlah varians butir

o? = Varians total

Setelah nilai reliabilitas instrumen diketahui maka selanjutnya nilai tersebut
dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Pengambilan keputusan
didasarkan kepada apabila nilai 7nitung > dari reaver, maka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel. Sebaliknya apabila nilai rnitung < dari raber, maka instrumen
tersebut dinyatakan tidak reliabel. Maka dapat disimpulkan apabila koefisien
reliabilitas lebih besar dari 0,7 maka secara keseluruhan pernyataan dapat dikatakan
reliabel dan sebaliknya apabila koefisien reliabilitas kurang dari 0,7 maka secara

keseluruhan pernyataan dikatakan tidak reliabel.

3.6  Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis

Metode analisis data merupakan bagian dari proses analisis dimana data primer
atau data sekunder yang dikumpulkan lalu diproses untuk menghasilkan kesimpulan
dalam pengambilan keputusan. Menurut Sugiyono (2019:147) mengemukakan bahwa
teknik analisis data adalah pengelompokan data berdasarkan vairabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan

data setiapo variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
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masalah, dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah diajukan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif verifikatif yaitu metode
yang bertujuan menggambarkan benar atau tidak fakta-fakta yang ada, serta
menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara mengumpulkan
data, mengolah, menganalisis dan menginterprestasi data dalam pengujian hipotesis

statistik.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan suatu
kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar berlaku.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui niali vairabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono,2019:53). Skala likert digunakan
untuk mengukur, sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentnang fenomena sosial (Sugiyono, 2019:86). Penliti menggunakan skala likert dalam
kuesioner, skala ini umumnya banyak digunakan pada suatu penelitian. Jawabam setiap
item instrument dalam skala likert mempunya skor masing-masing yaitu antara 5-4-3-

2-1, berikut kategori penilaian yang digunakan pada skala likert:
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Tabel 3.3 Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1. | SS (Sangat Setuju) 5
2. | S (Setuju) 4
3. | KS (Kurang Setuju) 3
4. | TS (Tidak Setuju) 2
5. | STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber : Sugiyono (2019:94)

Setiap pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan kedua variabel diatas
(variabel bebas dan variabel terikat) dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel
diukur oleh insturmen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-
pernyataan tipe skala likert.

Untuk menganalisis setiap pernyataan atau indikator, hitung frekuensi jawaban
setiap kategori (pilihan jawaban) dan jumlahkan. Setelah setiap indikator mempunya
jumlah, selanjutnya peneliti membuat garis kontimnum. Mnenetapkan skor rata-rata
maka jumlah pertanyaan dikalikan jumlah responden. Umtuk lebih jelas berikut cara
perhitungannya:

Y Jawaban Kuisioner

= Skor rata — rata
Y. Pertanyaan x ), Responden

Setelah diketahui nilai skor rata-rata, selanjutnya hasil dimasukkan kedalam garis

kontinum dengan kecenderungan jawaban dari responden. Sehingga, untuk
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mengategorikan dan mengklasifikasikan kecenderungan jawaban responden yang
berdasarkan pada nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikategorikan pada rentang
skor sebagai berikut:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

NJT (Nilai Jenjang Interval) = Jumlah Kriteria Jawaban

Dimana :

Nilai Tertinggi 5

Nilai Terendah 01

Interval :5-1=4
Rentang Skor g 0,8

Maka dapat ditentukan kategori skala sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kategori Skala

Interval Kriteria
1,00 -1,80 Sangat tidak baik/ Sangat rendah
1,81 -2,60 Tidak baik/Rendah
2,61 - 3,40 Kurang Baik/ Rendah
3,41-4,20 Baik/Tinggi
4,21 -5,00 Sangat Baik/ Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2019:134)

Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat diinterpretasikan kedalam gari kontinum.

Garis kontinum dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini:
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Sangat Tidak Baik | Kurang Baik Baik Sangat Baik
Tidak
Baik
1.00 1.80 2.60 3.40 4,20 5,00

Sumber : Sugiyono (2019)

Gambar 3. 1 Garis Kontinum

Keterangan garis kontinum sebagai berikut:

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 — 1,80 : Sangat Tidak Baik
2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 — 2,60 : Tidak Baik

3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 — 3,40 : Kurang Baik

4. Jika memiliki kesesuaian 3,41 — 4,20 : Baik

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 — 5,00 : Sangat Baik

3.6.2 Analisis Verifikatif

Menurut Sugiyono (2019:53), analisis verifikatif adalah metode penelitian yang
ditunjukan untuk menguiji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan informasi
ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis
diterima atau ditolak. Analisis verifikatif adalah analisis yang digunakan untuk
membuktikan dan mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikaitf

digunakan untuk mengetahui dan menguji kebenaran hipotesis yang telah ditentukan
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dengan menggunakan perhitungan statistic. Analisis verifikaitf dapat menggunakan

beberapa metode seperti berikut:

3.6.2.1 Methode of Succesive Interval (MSI)

Analisis Method Of Succesive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah data
yang berskala nal menjadi skala interval. Method OF Succesive Interval (MSI)menurut

Sugiyono (2019:25), langkah-langkah dilakukan dalam MSI sebagai berikut:

1. Perhatikan setip butir jawaban responden dari angket yang disebar.

2. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor
1,2,3,4,5dan dinyatakan dalam frekuensi.

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya
disebutproporsi.

4. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlah nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

5. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.

6. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan
menggunakan tabel densitas).

7. Menentukan nilai skala scale value (SV) dengan rumus:

cr — Density at Lower Limit — Density at Upper Limit

" Area Under Upper Limit — Area Under Lower Limit

Dimana;
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Scala Value : Nilai skala

Density at Lower Limit : Densitas batas bawah

Density at Upper Limit : Densitas batas atas

Area Below Upper Limit : Daerah dibawah batas atas

Area Below Lower Limit : Daerah dibawah batas bawah

8. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan
menggunakan rumus :
Y = SV+(k)
K = 1+(Svmin)
Untuk memudahkan dan mempercepat proses perubahan data dari
skala ordinal ke dalam skala interval, maka penulis menggunakan media
komputerisasi dengan mengunkan program SPSS (Statistical Package for Social

Science).

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1, Xz, .....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antaravariabel
independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat) apakah masing- masing

variabel independen (bebas) berpengaruh positif atau negatif terhadap varaiabel
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dependen (terikat) dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen (terikat) apabila
nilai variabel independen (bebas) mengalami kenaikan atau perubahan.

Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel bebas (independen)
sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda merupakan metode
statistik yang paling jamak di pergunakan dalam penelitian- penelitian sosial, terutama

penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier berganda dengan rumus sebagai

berikut:
Y = o+ BuXe+ P2Xo+ €
Keterangan:
Y = Variabel kinerja karyawan
a = Bilangan konstan atau nilai tetap
X1 = Variabel Kompensasi
X2 = Variabel Lingkungan Kerja

Bi— B2 = Koefisien regresi variabel independen
€ = Error atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan selain perencanaan sumber daya manusia dan orientasi

kerja

3.6.2.3 Analisis Korelasi Berganda

Sugiyono (2019:277) menyatakan, “korelasi digunakan untuk melihat kuat

lemahnya hubungan antara variabel bebas dan variaber terikat”. Nilai korelasi berkisar
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dalam rentang 0 sampai 1 atau 0 sampai -1. Tanda positif dan negatif menunjukan arah
hubungan. Tanda positif menunjukan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel lain
naik, variabel yang lain akan naik demikian pula sebaliknya. Tanda negatif menunjukan
arah perubahan yang berlawanan. Jika satuvariabel naik maka variabel lain akan turun.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan hubunganantara
variabel bebas (X) dengan varibel terikat (Y) secara bersamaan. Adapun rumus korelasi
ganda adalah sebagai berikut :

_JK (Regresi)

R? N
Keterangan:
R? = Koefisien korelasi
bergandaJK regresi = Jumlah kuadrat
regresi
Y y? = Jumlah kadrat total

Mencari JK (reg) dihitung dengan menggunakan rumus:

reg) = P12 X2 Y + B2 X XoY

Dimana :

ZXlY = wa — 7(2)(131(2 L

_ EX2)XY)
wa = ZXZY -
Untuk Mencari > Y 2menggunakan rumus berikut :

25y _ EN?
Sy2eyy — &
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Berdasarkan nilai korelasi (R?) yang diperoleh, didapat hubungan
-1<R<1 Yaitu:
R = -1, artinya terdapat hubungan linier antara variabel X1, Xz, dan Y
negatif.
R =0, artinya tidak didapat hubungan linier antara variabel X1, Xz, dan
Y.
R =1, artinya terdapat hubungan linier antara variabel X1, X2, dan Y positif.
Hasil perhitungan korelasi dapat bernilai positif atau negatif. Apabila nilai
koefisien positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel tersebut saling
berhubungan. Sedangkan apabila koefisien korelasi negatif, menunjukkan kedua
variabel tersebut saling berhubungan terbalik.
Berikut ini adalah tabel pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien
korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Koefisien Korelasi dan Tafsiran

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019:184)

3.6.2.4 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah analisis yang digunakan oleh peneliti untuk
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melihat persentase (%) besarnya pengaruh variabel organizational citizenship behavior
(X1) dan self efficacy (Xz) terhadap knowledge sharing (Y) dan kinerja karyawan (Z).
Langkah perhitungan analisis koefisien determinasi yang dilakukan yaitu analisis
koefisien determinasi berganda (simultan) dan analisis koefisien determinasi parsial,
dengan rumus sebagai berikut:
1. Analisis Koefisien Determinasi Simultan
Analisis koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentase variabel organizational citizenship behavior (Xi) dan self
efficacy (Xz) terhadap knowledge sharing (YY) dan kinerja karyawan (Z) secara
simultan dengan menguadratkan koefisien korelasinya yaitu:

Kd = R* x 100%

Keterangan :

Kd = Nilai koefisien determinasi

R? = Kuadrat koefisien korelasi ganda

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial
Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh
salah satu variabel independen terhadap dependen secara parsial. Rumus untuk
menghitung koefisien determinasi parsial adalah:
Kd = B x Zero Order x 100%

Keterangan:
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B = Beta (nilai standardized coefficients)

Zero Order = Matrik Korelasi variabel bebas dengan variabel terikat
Dimana apabila:

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah.

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat.

3.7 Rancangan Kuesioner

Menurut Sugiyono (2019 : 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan
dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut responden merupakan hal
penting. Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel Keterlibatan kerja,
kepuasan kerja dan keterikatan kerja. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana
pernyataan yang mebawa responden ke jawaban alternative yang sudah di tetapkan
sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang telah disediakan
peneliti sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Responden akan memilih kolom yang tersedia dari pernyataan yang telah disediakan
peneliti menyangkut variabel-variabelyang sedang diteliti berikut keterangannya :

SS : Sangat Setuju, yaitu jika pernyataan sangat sesuai dengan kenyataan

S : Setuju, yaitu jika pernyataan sesuai dengan sesuai dengan kenyataan

KS : Kurang Setuju, yaitu jika pernyataan kurang sesuai dengan kenyataan
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TS : Tidak Setuju, yaitu jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan

STS: Sangat Tidak Setuju, yaitu jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan kenyataan.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian di PT. Lintas Mandiri Arthaprima. Alamat
Tamansari Panoramic Apartement, Cisantren Kulon, Kec Arcamanik, Kota Bandung,
Jawa Barat 40293. Waktu penelitian dilakukan yaitu pada periode bulan agustus

sampai dengan selesai.



